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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Talking Stick
a. Pengertian Model Pembelajaran Talking Stick

Salah satu proses modifikasi kondisi di dalam kelas adalah keterampilan guru dalam menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Pengembangan model belajar dimaksudkan agar guru memahami benar bagaimana siswa belajar yang efektif, dan model pembelajaran yang bisa dipilih dan digunakan harus sesuai dengan situasi dan kondisi siswa, materi, fasilitas, dan guru itu sendiri. 

Talking Stick (tongkat berbicara) sebenarnya merupakan istilah yang sudah sangat lama atau telah berumur panjang. Kurniasih dan Sani (2015) mengemukakan bahwa metode ini berawal dari kebiasaan penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar suku). Menurut Suherman (2009 : 17) bahwa “model talking stick adalah model permainan bahasa yang menggunakan tongkat”.
b. Karakteristik Model Pembelajaran Talking Stick
Semakin berkembangnya informasi dan teknologi, model ini diadobsi untuk dipergunakan dalam sistem pembelajaran di sekolah- sekolah. Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick merupakan satu diantara sekian banyak model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dilakukan dengan bantuan tongkat. Tongkat dijadikan sebagai jatah atau giliran untuk berpendapat atau menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi pelajaran. Selain itu, Widodo (Hariana, 2013: 7) mengemukakan bahwa:

Talking Stick merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan sebuah tongkat sebagai alat penunjuk giliran. Murid yang mendapat tongkat akan diberi pertanyaan dan harus menjawabnya. Kemudian secara estafet tongkat tersebut berpindah ke tangan murid lainnya secara bergiliran. Demikian seterusnya sampai seluruh murid mendapat tongkat dan pertanyaan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick  adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang sangat inovatif dan menyenangkan di mana model ini menggunakan bantuan tongkat sebagai alat penunjuk giliran siswa mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru setelah siswa mempelajari materi.
c. Langkah- langkah Model Pembelajaran Talking Stick
Menurut Suherman (2009 : 11) bahwa sintak dari model pembelajaran talking stick adalah:

1) Guru menyiapkan tongkat sebagai bagian dari alat/media bantu pembelajaran;

2) Guru menyajikan materi pokok pembelajaran dan wacana;

3) Siswa membaca materi lengkap pada wacana yang telah di sediakan oleh guru;

4) Guru mengambil tongkat dan memberikan tongkat kepada siswa dan siswa yang kebagian tongkat pertama kali menjawab pertanyaan dari guru

5) Selanjutnya tongkat diberikan kepada siswa lain dan guru memberikan petanyaan lagi dan seterusnya;

6) Guru membimbing siswa menyusun kesimpulan;

7) Guru melakukan refleksi dan evaluasi.

Berdasarkan pendapat ahli, maka pelaksanaan talking stick  dapat digambarkan sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan tongkat untuk keperluan bermain di dalam proses pembelajaran;

2) Guru menyajikan materi pelajaran secara klasikal;

3) Guru membagikan buku yang akan dipelajari sesuai dengan waktu yang akan ditentukan;

4) Guru dan siswa memulai permainan kooperatif tipe talking stick dengan memberikan tongkat kapada salah satu siswa;

5) Siswa diinstruksikan untuk memberikan tongkat kepada siswa yang terdekat searah jarum jam;

6) Sambil memberikan tongkat, siswa dan guru bernyanyi bersama;

7) Setelah bernyanyi atau guru memberi tanda tertentu, maka siswa yang memegang tongkat diberikan pertanyaan. Jika tidak dapat menjawab, guru memberikan hukuman positif, dapat berupa: berpuisi di depan kelas, atau hal lain yang sifatnya menghibur;

8) Kegiatan memutar tongkat terus dilakukan hingga seluruh siswa mendapat kesempatan untuk diberikan pertanyaan oleh guru; dan

9) Guru dan siswa menarik kesimpulan bersama, diikuti dengan menutup pelajaran dengan berdoa bersama. 

Model pembelajaran talking stick membawa siswa pada pembelajaran sambil bermain sehingga alur pembelajarannya diminati oleh siswa. Pembelajaran model talking stick mirip dengan lomba lari estafet, di mana pertanyaan di mulai pada siswa yang diberikan tongkat oleh guru, sedangkan kelanjutan pertanyaan ditentukan kepada siapa tongkat tersebut diberikan oleh teman yang pertama menerima pertanyaan dari guru. Model pembelajaran talking stick bertujuan untuk mendorong siswa agar berani mengemukakan pendapat. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Talking Stick
Menurut Imas (2015: 83) kelebihan model pembelajaran talking stick adalah : 
1) Menguji kesiapan siswa dalam penguasaan materi pelajaran.

2) Melatih membaca dan memahami dengan cepat materi yang telah disampaikan.

3) Agar lebih giat belajar karena siswa tidak pernah tahu tongkat akan sampai pada gilirannya. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick juga memiliki kelemahan. Menurut Kurniasih dan Sani (2015: 83) kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick adalah “jika ada siswa yang tidak memahami pelajaran, siswa akan merasa gelisah dan khawatir ketika  nanti giliran tongkat berada pada tangannya”. Shoimin (2014: 199) mengemukakan empat kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick yaitu “(1) Membuat siswa senam jantung; (2) Siswa yang tidak siap tidak bisa menjawab, (3) Membuat peserta didik tegang, dan (4) Ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan guru”.
2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial

Secara etimologi, sosial berasal dari kata socious yang berarti lebih dari satu, penemanan, bergaul atau pergaulan sedangkan ilmu berasal dari kata logos yang berarti ilmu atau pengetahuan. Susanto (2013:138) mengemukakan “Hakikat IPS di sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai media pelatihan bagi siswa sebagai warga negara sedini mungkin”. Pendidikan IPS tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan semata, tetapi harus berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, sikap, dan kecakapan-kecakapan dasar siswa yang berpijak pada kenyataan kehidupan sosial kemasyarakatan sehari-hari dan memenuhi kebutuhan bagi kehidupan sosial siswa di masyarakat.
b. Tujuan pembelajaran IPS di SD
Susanto (2013:145) mengemukakan: 

Tujuan utama pembelajaran IPS ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.

Tujuan pengajaran IPS ada 3 tujuan utamanya menurut Edwin Fenton (Yaba dan Nonci, 2008: 11) yaitu : “1) Mempersiapkan anak didik menjadi warga negara yang baik, 2) mengajar anak didik berkemampuan berpikir, dan 3) agar anak dapat melanjutkan kebudayaan bangsanya”.
Dalam Depdiknas (2006:33) tercantum bahwa tujuan IPS adalah :

a) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, b)Memilki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, c)Memilki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, d)Memilki kemampuan untuk berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global.

Dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pengajaran IPS bertujuan memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai pengalaman  manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang dan masa akan datang dan mempersiapkan siswa untuk berperan serta dalam  bermasyarakat.
c. Ruang Lingkup IPS

Menurut Depdiknas (2006) ruang lingkup mata pelajaran IPS SD meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1) Manusia, tempat dan lingkungan.
2) Waktu, keberlanjutan dan perubahan.
3) Sistem Sosial dan Budaya.
4) Perilaku Ekonomi dan Kesehjahteraan.

3. Hasil Belajar 
a. Pengertian   Belajar

Belajar adalah suatu aktifitas mental yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara indifidu dengan lingkungannyayang menghasilkan perubahan yang bersifat dinamis (Mappasoro, 2008). Sejalan dengan itu,  Slameto (2003: 2)  juga berpendapat bahwa “belajar ialah suatu proses yang dilakukan sesorang untuk memperoleh  suatu  perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
Defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh peserta didik dengan lingkungannya dalam memperoleh pengetahuan baru sebagai hasil pengalamannya.
b. Pengertian Hasil Belajar

Bundu dan Kasim (2007) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Selanjutnya Syah dalam Bundu dan Kasim (2007) mengemukakan pula bahwa hasil belajar siswa dapat juga dilihat dari tiga aspek, yakni secara kuantitatif, institusional dan kualitatif.

Jadi, hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti program belajar-mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Bundu dan Kasim, 2007: 17).

c. Faktor-Faktor yang Menpengaruhi Hasil Belajar
Menurut Pakpahan (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:
1) Faktor internal anak, meliputi:

a) Faktor psikis (jasmani). Kondisi umum jasmani yang menandai dapat mempengaruhi semangat dan intensitas anak dalam mengikuti pelajaran.
b) Faktor psikologis (kejiwaan). Faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas perolehan hasil belajar siswa antara lain : (1) Intelegensi, (2) Sikap (3) bakat, (4) minat, dan (5) motivasi.

2) Faktor eksternal anak, meliputi:

a) Faktor lingkungan social, seperti para guru, sifat para guru, staf adminitrasi dan teman-teman sekelas.
b) Faktor lingkungan non-sosial, seperti sarana dan prasarana sekolah/belajar, letaknya rumah tempat tinggal keluarga, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan anak.
c) Faktor pendekatan belajar, yaitu cara guru mengajar guru, maupun metode, model dan media pembelajaran yang digunakan.
B. Kerangka Pikir
Proses pembelajaran IPS kelas IV SDN 220 Tompoe Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng dipengaruhi oleh aktivitas guru dan murid. Adapun faktor yang berasal dari guru yaitu (1) pembelajaran yang diberikan kurang menyenangkan, (2) tidak ada inovasi pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa (3) tidak memotivasi siswa. Sedangkan dari faktor siswa yaitu  (1) partisipasi siswa dalam pembelajaran masih  rendah, (2) kurang termotivasi (3) hampir semua siswa pasif dalam proses belajar. Aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa berpengaruh pada hasil belajar siswa mata pelajaran IPS yang dikategorikan rendah. 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran. Pendidikan harus memiliki kompetensi dalam melaksanakan kegiatan belajar serta memilih model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan. Dengan adanya permasalahan tersebut maka diterapkanlah model pembelajaran Talking Stick yang memuat langkah- langkah pembelajaran (1) Guru menyiapkan tongkat sebagai bagian dari alat/media bantu pembelajaran; (2) Guru menyajikan materi pokok pembelajaran; (3) Siswa membaca materi lengkap pada wacana yang telah di sediakan oleh guru; (4) Guru mengambil tongkat dan memberikan tongkat kepada siswa dan siswa yang kebagian tongkat pertama kali menjawab pertanyaan dari guru; (5) Selanjutnya tongkat diberikan kepada siswa lain dan guru memberikan petanyaan lagi dan seterusnya; (6) Guru membimbing siswa menyusun kesimpulan; (7) Guru melakukan refleksi dan evaluasi.

Hubungan antara guru dan siswa juga akan terbina sehingga dapat meningkatkatkan hasil belajar siswa. Sehubungan dengan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS melalui penerapan model pembelajaran Talking Stick, maka skema berpikir rencana tindakan dapat digambarkan sebagai berikut:








Gambar 2.1  Bagan Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian  pustaka dan kerangka pikir sebelumnya, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika model pembelajaran  kooperatif diterapkan pada pembelajaran, maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDN 220 Tompoe Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng dapat meningkat.
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Pembelajaran IPS kelas IV SDN 220 Tompoe Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng
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Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Rendah





Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick





Guru menyiapkan tongkat sebagai bagian dari alat/media bantu pembelajaran;


Guru menyajikan materi pokok pembelajaran;


Siswa membaca materi lengkap pada wacana yang telah di sediakan oleh guru;


Guru mengambil tongkat dan memberikan tongkat kepada siswa dan siswa yang kebagian tongkat pertama kali menjawab pertanyaan dari guru


Selanjutnya tongkat diberikan kepada siswa lain dan guru memberikan petanyaan lagi dan seterusnya;


Guru membimbing siswa menyusun kesimpulan;


Guru melakukan refleksi dan evaluasi.





Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV  akan Meningkat








